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 Rendahnya kreativitas menulis karangan deskripsi siswa 

merupakan masalah utama dalam penelitian. Hal ini salahsatunya 

disebabkan oleh kurang bervariasinya buku ajar yang digunakan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran perlu 

melibatkan penggunaan buku yang menggunakan pendekatan 

yang relevan dengan materi yang dikembangkan serta terintegrasi 

dengan kearifan lokal siswa. Maka dari itu perlu melakukan 

pengembangan buku ajar yang melibatkan pendekatan 

kontekstual dengan berbasis kearifan lokal untuk membelajarkan 

kreativitas menulis karangan deskripsi siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan praktikalitas produk buku ajar 

dengan melibatkan tahapan model plomp yang meliputi 

Preliminary research, Prototyping stage, Assessment phase. 

Instrumen penelitian adalah angket respon kepraktisan buku ajar 

siswa dan guru. Studi yang dilakukan melibatkan partisipan yang 

terdiri dari siswa dan guru yang berperan dalam pelaksanaan uji 

coba terhadap produk buku ajar yang telah dikembangkan. Hasil 

penelitian menunujukkan bahwa kepraktisan produk buku ajar 

dari respon siswa dengan capaian 83,67% (kategori baik) dan 

respon guru dengan capaian 85,42% (kategori baik). Oleh karena 

itu, buku ajar yang dirancang dengan pendekatan kontekstual 

yang berlandaskan pada kearifan lokal memenuhi standar praktis 

dalam mendukung pengembangan kreativitas siswa dalam 

menulis karangan deskripsi. Selanjutnya dalam ujicoba produk 

buku ajar yang dilaksanakan siswa cenderung merasa senang dan 

antusias serta memiliki motivasi yang baik dalam proses 

pembelajaran. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan global yang terjadi saat ini 

memberikan penekanan yang semakin besar pada 

pentingnya inovasi dalam pembelajaran. Hal ini 

dapat dicermati dalam perbagai bidang studi 

pembelajaran.  Hal ini dikarenakan bahwa sasaran 

pendidikan sudah mencakup pengembangan 

keterampilan yang semakin kompleks. Pendidikan 

tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, 

tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan 
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kreativitas siswa (Kuo et al., 2023). Kreativitas 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

menghasilkan ide-ide baru dan orisinal yang dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks, baik dalam 

pendidikan, seni, maupun bisnis. Kreativitas siswa 

merupakan suatu merupakan salah satu penentu 

apakah peserta didik sudah paham terhadap konsep-

konsep  yang telah dipelajari selama proses 

pembelajaran (Fauzi et al., 2020). Kreativitas dalam 

menulis karangan deskripsi merupakan keterampilan 

penting yang dapat dikembangkan melalui berbagai 

metode pembelajaran yang inovatif. Pendekatan 

kontekstual yang berbasis pada kearifan lokal 

menjadi salah satu strategi yang efektif untuk 

mencapai tujuan ini. Dengan mengaitkan materi 

pembelajaran dengan budaya dan lingkungan sekitar 

siswa, proses belajar menjadi lebih relevan dan 

menarik. Budaya lokal yang terintegrasi dalam proses 

pembelajaran, sangat penting untuk menciptakan 

pengalaman pendidikan yang lebih bermakna dan 

menarik bagi siswa (Ahmad, et al., 2024). Budaya 

yang melekat pada peserta didik memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam membentuk perkembangan 

peserta didik dalam berbagai aspek (Ismail, et al., 

2024).  Hal ini sejalan dengan tren yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

mengintegrasikan konteks lokal dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa, serta mendorong 

mereka untuk berpikir kreatif dalam 

mengekspresikan ide-ide mereka melalui tulisan 

(Sulistyawati, 2018; Trisna, 2019). Pengembangan 

buku ajar kontekstual berbasis kearifan lokal tidak 

hanya penting untuk meningkatkan keterampilan 

menulis karangan deskripsi siswa, tetapi juga untuk 

membentuk karakter dan identitas budaya mereka di 

tengah arus globalisasi yang semakin kuat. 

Ketersediaan buku ajar yang berkualitas tinggi akan 

berkontribusi pada keberhasilan dalam proses 

pembelajaran (Yolanda & Imaduddin, 2021). 

Dalam pengajaran menulis, terutama pada 

karangan deskripsi, terdapat sejumlah masalah umum 

yang dihadapi oleh siswa dan guru. Salah satu 

permasalahan utama adalah kurangnya kreativitas 

siswa dalam mengekspresikan ide-ide mereka secara 

tertulis. Kreativitas siswa dalam menulis karangan 

deskriptif belum sesuai dengan yang diharapkan 

(Angin,  et al., 2024). Banyak siswa merasa kesulitan 

untuk mengembangkan imajinasi dan merangkai 

kata-kata menjadi kalimat yang menarik dan 

deskriptif, yang mengakibatkan hasil tulisan mereka 

cenderung monoton dan tidak menarik (Pidrawan et 

al., 2022). Tantangan ini semakin diperparah oleh 

keterbatasan metode pengajaran yang digunakan oleh 

guru, yang sering kali tidak mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang inspiratif dan kontekstual. 

Selanjutnya hasil obeservasi peneliti pada suatu 

sekolah SMP Negeri di Kota Padangsidimpuan guru 

sering kali terjebak dalam pendekatan tradisional 

yang berfokus pada penguasaan tata bahasa dan 

struktur kalimat, tanpa memberikan ruang bagi siswa 

untuk berkreasi dan mengekspresikan diri mereka 

yang berakibat pada kemampuan menulis karangan 

siswa menjadi rendah. Rendahnya keterampilan 

menulis peserta didik harus menjadi acuan bagi guru 

atau pendidik untuk mengatasi hal tersebut 

(Kurniawan et al., 2021). Baik Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam materi ajar dan pendekatan 

pembelajaran sehingga dapat mendorong siswa untuk 

lebih aktif dan kreatif dalam proses menulis, 

sehingga mereka dapat menghasilkan karangan 

deskripsi yang lebih hidup dan menarik. Pendekatan 

kontekstual merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang berusaha mengaitkan materi 

pelajaran dengan situasi kehidupan nyata siswa. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan 

dalam membelajarkan kreativitas siswa adalah 

pendekatan kontekstual (Ahmad et al., 2023). 

Pendekatan kontekstual dalam pendidikan 

sangat penting untuk mengaitkan pembelajaran 

dengan lingkungan lokal siswa, sehingga materi yang 

diajarkan menjadi lebih relevan dan bermakna. 

Melalui pendekatan kontekstual siswa akan 

memampaaatkan pengalaman atau pengetahuan awal 

yang telah dimiliki sebelumnya dalam 

mengembangkan kreatifitasnya (Sabri, et al., 2023). 

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual mampu 

memudahkan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Guntara, 2022).  Dengan 

menggabungkan kearifan lokal dalam proses 

pembelajaran, siswa tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan akademis, tetapi juga belajar untuk 

memahami dan menghargai budaya serta tradisi yang 

ada di lingkungan mereka. Kearifan lokal berfungsi 

sebagai landasan bagi kebijakan lokal terkait 

kesehatan, pertanian, pendidikan, pengelolaan 

sumber daya alam, dan berbagai aktivitas masyarakat 

lainnya (Alber et al., 2023). Kearifan lokal adalah 

suatu cara pandang, pengetahuan, dan berbagai 

strategi kehidupan yang tercermin dalam aktivitas 

komunitas lokal untuk mengatasi berbagai 

permasalahan dalam memenuhi kebutuhan 

anggotanya. Kearifan lokal berfungsi sebagai sumber 

inspirasi yang dapat memperkaya pengalaman belajar 

siswa, mendorong mereka untuk berpikir kreatif 

dalam mengekspresikan ide-ide mereka, terutama 

dalam menulis karangan deskripsi. Melalui 

pendekatan ini, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan menulis yang lebih baik, karena mereka 

belajar untuk mengaitkan konsep-konsep yang 

diajarkan dengan pengalaman dan konteks yang 

mereka alami sehari-hari. Dengan demikian, 

pengembangan buku ajar yang berbasis kearifan lokal 

tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi 

juga mendorong kreativitas peserta didik serta 

menjadikan pembelajaran lebih hidup dan menarik 

(Sari et al., 2021). 

Buku ajar merupakan suatu pedoman yang 

menjadi alat dalam kegiatan pembelajaran untuk 

digunakan siswa maupun guru dapat mempermudah 

suatu pembelajaran yang tersusun secara sistematis 
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(Pranata et al., 2024). Di dalam tinjauan literatur 

mengenai buku ajar, terdapat celah yang cukup besar 

terkait penelitian tentang kepraktisan buku ajar yang 

menggunakan pendekatan kontekstual yang 

berlandaskan pada kearifan lokal. Meskipun beberapa 

penelitian telah mengembangkan buku ajar yang 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam berbagai 

disiplin ilmu, seperti fisika (Sari et al., 2021; 

Satriawan & Rosmiati, 2017) dan bahasa (Alber et 

al., 2023), masih sedikit yang secara khusus 

mengeksplorasi bagaimana buku ajar tersebut dapat 

diimplementasikan secara praktis untuk 

meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis, 

terutama dalam konteks karangan deskripsi. Hal ini 

menciptakan landasan bagi penelitian ini sebagai 

solusi inovatif untuk mengatasi kurangnya materi ajar 

yang relevan dan menarik bagi siswa. Dengan 

mengembangkan buku ajar kontekstual berbasis 

kearifan lokal, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan menulis siswa, serta mendorong mereka 

untuk lebih kreatif dan terlibat dalam proses 

pembelajaran (Arifa, 2023). Penelitian ini bertujuan 

untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan 

menyajikan pendekatan yang lebih terintegrasi dan 

aplikatif dalam pengajaran menulis, sehingga siswa 

dapat lebih mudah mengaitkan pengalaman lokal 

mereka dengan materi yang diajarkan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi kepraktisan buku ajar kontekstual 

berbasis kearifan lokal dalam membelajarkan 

kreativitas menulis karangan deskripsi siswa. Pada 

konteks ini, buku ajar dan metode pembelajaran yang 

diterapkan harus berfungsi secara sinergis untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara menyeluruh, 

terutama dalam pengembangan kreativitas siswa 

yang optimal dalam proses belajar (Sabri, Kholil, et 

al., 2023). Dengan mengidentifikasi dan menganalisis 

efektivitas buku ajar ini, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan solusi inovatif terhadap masalah 

yang telah diuraikan sebelumnya, yaitu kurangnya 

kreativitas siswa dalam menulis. Melalui pendekatan 

kontekstual yang mengintegrasikan kearifan lokal, 

diharapkan siswa dapat lebih terlibat dan termotivasi 

dalam proses pembelajaran, sehingga mereka mampu 

menghasilkan karangan deskripsi yang lebih kreatif 

dan berkualitas (Kurniawan et al., 2021; Yuliana, 

2020). Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk 

memberikan wawasan baru bagi pendidik mengenai 

pentingnya penggunaan buku ajar yang relevan dan 

kontekstual dalam meningkatkan keterampilan 

menulis siswa, serta untuk menyusun rekomendasi 

bagi pengembangan materi ajar yang lebih efektif di 

masa depan (Rohmanurmeta, 2022; Sujanem, 2012). 

Studi ini memiliki makna yang signifikan bagi 

bidang pendidikan, baik dari segi teori maupun 

praktik. Dari perspektif teoretis, penelitian ini 

memberikan kontribusi pada pengembangan literatur 

mengenai pendekatan kontekstual dan kearifan lokal 

dalam pendidikan, dengan menyoroti bagaimana 

penggabungan keduanya dapat meningkatkan 

kreativitas siswa dalam menulis karangan deskripsi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual 

dapat memperdalam pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran dan meningkatkan partisipasi 

mereka dalam proses belajar (Guntara, 2022; Sugitra 

et al., 2022). Dari segi praktis, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan arahan bagi para 

pendidik dalam merancang dan menerapkan buku 

ajar yang lebih relevan dan menarik, yang tidak 

hanya menekankan pada penguasaan materi, tetapi 

juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif siswa (Santoso, 2020). Dengan demikian, 

penelitian ini berpotensi untuk mendorong perubahan 

metode pengajaran yang lebih kontekstual dan 

berorientasi pada kearifan lokal, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil 

belajar siswa secara keseluruhan (Apriadi, 2021).  

Penyediaan bahan ajar dalam kegiatan 

pembelajaran merupakan suatu kunci utama dalam 

pendidikan (Azwar, et al., 2024). Salah satu bahan 

ajar yang tidak kalah penting diterapkan dalam 

pembelajaran adalah buku ajar. Oleh karena itu, 

penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam 

pengembangan buku ajar, dengan mengintegrasikan 

kearifan lokal sebagai elemen utama dalam 

mendukung pembelajaran menulis deskripsi bagi 

siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Pendekatan kontekstual berbasis kearifan lokal jarang 

diterapkan secara sistematis dalam pengajaran 

keterampilan menulis, meskipun potensi manfaatnya 

cukup besar dalam meningkatkan kreativitas dan 

keterlibatan siswa. Novelty dari penelitian ini terletak 

pada penggabungan aspek-aspek budaya lokal yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga 

materi pembelajaran tidak hanya lebih kontekstual 

tetapi juga lebih bermakna bagi siswa. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan justifikasi yang kuat bagi perlunya 

perubahan dalam desain bahan ajar di sekolah-

sekolah, terutama dalam hal relevansi budaya dan 

kontekstual. Selain itu, penelitian ini juga 

berkontribusi penting dalam bidang pendidikan 

dengan menawarkan bukti empiris terkait kepraktisan 

buku ajar berbasis kearifan lokal, yang selama ini 

masih minim dieksplorasi dalam literatur. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru bagi pengembangan kurikulum dan 

strategi pengajaran yang lebih adaptif terhadap 

konteks lokal, sekaligus memajukan kajian keilmuan 

di bidang pendidikan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Studi ini bertujuan untuk mengembangkan 

buku ajar yang menggunakan pendekatan kontekstual 

yang berlandaskan pada kearifan lokal, dengan fokus 

pada pengajaran keterampilan menulis karangan 

deskripsi bagi siswa Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Pengembangan produk buku ajar 
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dilaksanakan dengan model Pengembangan (Plomp, 

2013) yang terdiri dari tahapan Preliminary research, 

Prototyping stage, Assessment  phase.  Tujuan 

penelitian adalah untuk mendeskripsikan kepraktisan 

produk buku ajar yang dikembangkan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 

2024 atau pada semester ganjil tahun pelajaran 

2024/2025. Tempat penelitian adalah SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan yang beralamat di Jl. Perintis 

Kemerdekaan No. 61 Padangsidimpuan Selatan.  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VII di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan, yang terdiri 

dari kelas VII(6) dengan jumlah 30 siswa, serta dua 

guru yang berpartisipasi dalam uji coba produk buku 

ajar. Objek penelitian ini adalah kepraktisan buku 

ajar yang telah dikembangkan. Sesuai dengan 

tahapan pengembangan yang diterapkan, analisis 

kebutuhan terkait pendekatan kontekstual dan 

kearifan lokal dilakukan pada tahap penelitian awal. 

Selain itu, analisis kurikulum, kondisi siswa, serta 

analisis awal dan akhir juga dilakukan untuk 

merancang produk buku ajar. Pada tahap Prototyping, 

produk buku ajar dirancang berdasarkan analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan. Kemudian, pada 

fase Penilaian, dilakukan uji coba terhadap produk 

buku ajar serta evaluasi terhadap buku ajar yang telah 

dikembangkan. Uji coba buku ajar yang menerapkan 

pendekatan kontekstual yang berlandaskan kearifan 

lokal dilaksanakan dalam empat pertemuan di kelas 

subjek penelitian, diikuti dengan distribusi angket 

untuk mengukur kepraktisan.  

Instrumen peneliti meliputi angket kepraktisan 

buku ajar yang melibatkan 6 indikator yang meliputi 

Kelayakan Isi, Kelayakan Bahasa, Kemudahan, 

Ketertarikan, Asfek Kebermanfaatan, Keefisienan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Harahap et al., 

(2024) yang mengungkapkan bahwa kepraktisan 

dianalisis melalui respon siswa terhadap 

pembelajaran yang ditinjau dari aspek penilaian 

masalah yang diberikan, penggunaan huruf dan tata 

bahasa, cakupan materi, dan desain yang digunakan. 

Pengukuran terhadap kepraktisan buku ajar ini 

masing masing memuat 4 pernyataan yang diberi 

respon oleh siswa dan guru yang terlibat dalam 

kegiatan ujicoba produk buku ajar yang 

dikembangkan. Respon diberikan oleh siswa dan 

guru terhadap pernyataan pada lembar angket respon 

siswa dalam bentuk skala likert yang penilaian 1-5. 

Perolehan skor hasil angket kepraktisan 

dijumalahkan dan dikonversi pada penilaian normal 

0-100 atau dalam bentuk persentase. Kemudian 

ditentukan nilai rata-rata penilaiannya dan ditentukan 

kriteria capaiannya. Kriteria capaian kepraktisan 

disesuaikan dengan proses pengkategorian yang 

terdapat pada sekolah tempat penelitian yang 

meliputi 86 ≤ 𝑃𝑅𝑆 ≤ 100 : sangat tinggi;  76 ≤
𝑃𝑅𝑆 < 86 : tinggi; 66 ≤ 𝑃𝑅𝑆 < 76 : Cukup; 56 ≤
𝑃𝑅𝑆 < 66 : rendah ; 0 ≤ 𝑃𝑅𝑆 < 56 : Sangat rendah. 

Capaian kepraktisan buku ajar yang dikembangkan 

memenuhi kriteria praktis apabila memenuhi kriteria 

tinggi atau sangat tinggi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pengembangan produk buku ajar yang 

dilaksanakan melibatkan kegiatan uji coba produk 

penelitian sebanyak 4 kali pertemuan kegiatan 

pembelajaran. Setelah kegiatan pembelajaran pserta 

didik dan guru yang menjadi pelaku dalam kegiatan 

pembelajaran diberikan angket yang bertujuan untuk 

mendapatkan respon terhadap penggunaan produk 

buku ajar yang dikembangkan. Adapun respon dari 

siswa berdasarkan analisis hasil angket respon siswa 

dapat dicermati pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Analisis deskriftif kepraktisan buku ajar 

Dari gambar 1 dapat dicermati bahwa capaian 

nilai rata rata respon kepraktisan siswa terhadap buku 

ajar adalah 83,67. Capaian nilai rata rata ini berada 

dalam kariteria tinggi. Mencermati dari nilai rata-rata 

kepraktisan produk buku ajar yang telah 

dikembangkan, yang menunjukkan kriteria tinggi, 

maka buku ajar dengan pendekatan kontekstual yang 

berlandaskan kearifan lokal ini dapat dianggap 

praktis dalam mendukung pengembangan kreativitas 

siswa dalam menulis karangan deskripsi, berdasarkan 

tanggapan yang diberikan oleh siswa. Temuan 

penelitian ini di sejalan dengan temuan penelitian 

(Kharismawati, 2021) yang mengungkapkan bahwa 

dalam mengembangkan buku panduan menulis 

karangan deskripsi dalam uji coba terbatas yang 

dilakukan diperoleh nilai rata-rata respons siswa 

sebesar 92% dengan kriteria sangat baik. 

Selanjutnya capaian kepraktisan ini juga dapat 

dicermati berdasarkan capaian masing masing 

indikator kepraktisan sebagai mana pada tabel 1. 

Tabel 1. Respon siswa ditinjau dari indikator 

Kepraktisan buku ajar 
Indikator Persentase (%) Kriteria 

Aspek Kelayakan Isi 80.83 Tinggi 

Aspek Kelayakan Bahasa 85.33 Tinggi 

Aspek Kemudahan 84.33 Tinggi 

Aspek Ketertarikan 84.00 Tinggi 

Asfek Kebermanfaatan 83.67 Tinggi 

Aspek Keefisienan 83.83 Tinggi 

Nilai Rata Rata 83,67 Tinggi 
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Dari tabel 1 dapat dicermati bahwa 

kepraktisan buku ajar yang melibatkan 6 indikator  

yang meliputi Aspek Kelayakan Isi, Kelayakan 

Bahasa, Kemudahan, Ketertarikan, Kebermanfaatan, 

Keefisienan berdasarkan respon oleh siswa, 

semuanya memperoleh kriteria tinggi. Dengan 

demikian ditinjau dari respon siswa capaian buku ajar 

berada dalam kategori praktis. Temuan penelitian ini 

sejalan dengan temuan (Bua et al., 2023) yang 

mengungkapkan bahwa peserta didik sangat tertarik 

pada Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

dalam membelajarkan Keterampilan Menulis dan 

Membaca. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Farhatin et al., (2020) yang menunjukkan bahwa 

materi pembelajaran yang berlandaskan kearifan 

lokal tergolong sangat baik dalam aspek kelayakan, 

sehingga materi tersebut dapat dianggap layak untuk 

digunakan. 

Selanjutnya berdasarkan 2 orang guru yang 

memberi respon terhadap buku ajar diperoleh nilai 

rata rata 85,42 yang berada pada nilai kriteria tinggi. 

Dan ditinjau dari masing masing indikator respon 

kepraktisan buku ajar capaian dari 2 orang guru yang 

memberi respon tersebut sebagaimana terdapat pada 

tabel 2. 

Tabel 2. Respon guru ditinjau dari indikator 

Kepraktisan buku ajar 
Indikator Persentase (%) Kriteria 

Aspek Kelayakan Isi 85.00 Tinggi 

Aspek Kelayakan Bahasa 87.50 Sangat Tinggi 

Aspek Kemudahan 82.50 Tinggi 

Aspek Ketertarikan 90.00 Sangat Tinggi 

Asfek Kebermanfaatan 82.50 Tinggi 

Aspek Keefisienan 85.00 Tinggi 

Nilai Rata Rata 85,42 Tinggi 

Dari tabel 2 dapat dicermati bahwa 

kepraktisan buku ajar yang melibatkan 6 indikator 

yang diberi respon oleh guru, terdapat 2 aspek yang 

mencapai kriteria sangat tinggi yaitu aspek kelayakan 

bahasa dan ketertarikan. Selain dari itu yang meliputi 

aspek kelayakan isi, kemudahan, kebermanfaatan, 

keefisienan berada dalam kriteria tinggi. Dengan 

demikian capaian respon guru terhdap buku ajar 

berada dalam kriteria tinggi dan sangat tinggi.  

ditinjau dari respon siswa capaian buku ajar berada 

dalam kategori praktis. Dari capaian ini maka, 

berdasarkan respon guru terhadap produk buku ajar 

yang dikembangan berada dalam kategori praktis.  

Capaian angket kepraktisan yang diperoleh 

dari siswa dan guru yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan produk yang 

dikembangkan berada dalam kategori praktis. 

Sebagai kesimpulan, dapat dinyatakan bahwa buku 

ajar yang menggunakan pendekatan kontekstual yang 

berlandaskan kearifan lokal untuk mengajarkan 

kreativitas menulis karangan siswa adalah praktis. 

Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa buku ajar 

tersebut dirancang agar mudah, nyaman, dan efisien 

dalam mendukung pengembangan kreativitas siswa 

dalam menulis karangan deskripsi. Selain itu, 

terdapat beberapa penelitian lain yang sejalan dengan 

studi ini yang menunjukkan bahwa buku ajar berbasis 

kontekstual yang telah dikembangkan layak 

digunakan untuk meningkatkan karakter Pelajar 

Pancasila (Kurnia, 2023) dan Modul Pembelajaran 

Berbasis Kearifan Lokal layak serta menarik 

digunakan untuk membelajarkan Keterampilan 

Menulis dan Membaca peserta didik (Bua et al., 

2023). 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Analisis terhadap enam indikator kepraktisan 

kelayakan isi, kelayakan bahasa, kemudahan, 

ketertarikan, kebermanfaatan, dan keefisienan pada 

masing-masing aspek yang diukur melalui angket 

respon siswa dan guru menunjukkan capaian tinggi 

dan sangat tinggi. Hal ini dapat menjadikan produk 

yang dikembangkan menjadi alternatif bahan ajar 

bagi siswa. Selanjutnya pada indikator kelayakan 

bahasa dan ketertarikan diperoleh capaian hasil 

kepraktisan dengan kriteria sangat tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa isi buku ajar tidak hanya 

memenuhi kebutuhan siswa, tetapi juga mampu 

menarik minat mereka. Capaian ini sesuai dengan 

temuan  Pratiwi et al. (2017) yang mengungkapkan 

bahwa modul yang dikembangkan dengan analisis 

respon siswa pada aspek penyajian materi, 

kebahasaan, dan manfaat berada dalam kategori 

sangat baik untuk tiap aspeknya sehingga dapat 

dikatakan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar. 

Selanjutnya, analisis data menunjukkan bahwa 

temuan ini berkaitan erat dengan tujuan penelitian, 

yaitu mendeskripsikan kepraktisan buku ajar. 

Penggunaan statistik deskriptif memperkuat argumen 

bahwa buku ajar ini memenuhi kriteria kepraktisan 

yang diharapkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil ini termasuk relevansi konten dengan kearifan 

lokal dan metode pengajaran yang digunakan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

berlandaskan kearifan lokal dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar (Rohaeti et al., 2019).  

Selanjutnya, respon siswa dan guru yang 

terlibat dalam uji coba produk buku ajar yang 

dikembangkan menunjukkan respon positif terhadap 

materi yang disajikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, penugasan yang diberikan mendukung 

pengembangan kreativitas siswa dalam menulis. Hal 

ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media dan metode yang tepat dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa, seperti 

yang diungkapkan oleh Hastuti et al., (2023) dan  

Wibowo & Setyaningtyas (2023), yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran . Selain itu, penelitian oleh Pudjiati et 

al. (2022) juga mendukung bahwa teknik yang sesuai 

dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi, 

yang sejalan dengan hasil penelitian ini. Dengan 

demikian, buku ajar yang dikembangkan tidak hanya 

memenuhi kriteria praktis tetapi juga berkontribusi 

signifikan terhadap pemahaman dan aktivitas 

pembelajaran siswa, sebagaimana diungkapkan oleh 

(Darnis, 2015) dan (Mirnawati & Firman, 2019) yang 
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menekankan pentingnya pendekatan yang relevan 

dan kontekstual dalam pembelajaran menulis. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

produk buku ajar pendekatan kontekstual berbasis 

kearifan lokal yang dikembangkan memenuhi kriteria 

kelayakan bahasa, dengan respon positif dari siswa 

dan guru terhadap penggunaan kata, istilah, dan 

kalimat yang baik. Bahasa yang digunakan dalam 

buku ajar tersebut dinilai efektif, efisien, 

komunikatif, serta mudah dipahami dan jelas. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Yolanda & Imaduddin 

(2021) yang menyatakan bahwa penggunaan bahasa 

yang baik dan benar dalam materi ajar dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dan memfasilitasi 

proses belajar mengajar yang lebih efektif. Selain itu, 

penggunaan bahasa yang lugas dan komunikatif juga 

berkontribusi pada pengembangan keterampilan 

menulis siswa, sebagaimana diungkapkan oleh Sakila 

(2019) yang menekankan pentingnya metode yang 

memudahkan siswa dalam memahami teks deskripsi 

(Sakila, 2019). Penelitian oleh Anggreini & 

Priyojadmiko (2022) juga mendukung bahwa 

keterampilan menulis dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan media yang tepat, yang pada gilirannya 

memperkuat kemampuan siswa dalam 

mengekspresikan ide dan gagasan secara tertulis 

(Solihah et al., 2022). Dengan demikian, buku ajar 

yang dikembangkan tidak hanya memenuhi aspek 

kelayakan bahasa, tetapi juga berpotensi untuk 

meningkatkan kreativitas dan keterampilan menulis 

siswa secara signifikan. 

Pengembangan produk buku ajar yang 

dilaksanakan memenuhi kriteria kemudahan dalam 

pemahaman materi, dengan respon positif dari siswa 

dan guru terhadap penggunaan bahasa, gambar, tabel, 

dan grafik yang sederhana. Hal ini merupakan 

temuan penelitian lanjutan terkait dengan kepraktisan 

produk yang dikembangkan dengan indikator 

kemudahan. Komponen-komponen yang ada dalam 

buku ajar dirancang untuk membantu siswa dalam 

memahami materi baik dari segi teori maupun 

praktik, yang sejalan dengan penelitian yang 

menekankan peran penting media visual dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman siswa (Oktaviani & Dewi, 2020). Studi 

ini juga mengindikasikan bahwa penggunaan media 

visual dapat mendukung siswa dalam memahami 

konsep-konsep yang rumit, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi dan partisipasi mereka dalam 

proses pembelajaran. Di samping itu, pengembangan 

materi ajar yang memperhatikan berbagai gaya 

belajar siswa dapat meningkatkan pencapaian 

kognitif, yang sejalan dengan temuan bahwa buku 

ajar ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

beragam siswa (Purmadi & Surjono, 2016). Oleh 

karena itu, buku ajar yang telah dikembangkan tidak 

hanya berhasil dalam menyampaikan materi, tetapi 

juga berperan dalam meningkatkan kreativitas siswa 

dalam menulis karangan deskripsi. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

produk buku ajar pendekatan kontekstual berbasis 

kearifan lokal yang dikembangkan berhasil menarik 

minat siswa dan guru, dengan respon positif terhadap 

desain cover dan tampilan buku yang menarik. 

Penyajian materi dalam buku ajar tersebut tidak 

hanya informatif tetapi juga mampu memotivasi 

kreativitas siswa dalam menulis karangan deskripsi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa desain visual yang menarik dapat 

meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi ajar 

(Oktavianie et al., 2018). Dalam hal ini ajar yang 

dirancang dengan baik dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan memfasilitasi proses 

pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu Bismutika 

(2022) mengungkapkan bahwa penyajian materi yang 

menarik dapat berkontribusi pada persepsi positif 

siswa terhadap bahan ajar, yang pada gilirannya 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka. 

Dengan demikian, buku ajar yang dikembangkan 

tidak hanya memenuhi kriteria praktis tetapi juga 

berpotensi untuk meningkatkan ketertarikan dan 

kreativitas siswa dalam menulis. 

Produk buku ajar pendekatan kontekstual 

berbasis kearifan lokal yang dikembangkan 

memberikan manfaat signifikan bagi siswa dan guru, 

dengan respon positif terhadap kemampuan buku ajar 

dalam menambah pengetahuan baru dalam 

pembelajaran. Hal ini dapat dicermati dari penyajian 

materi yang dilaksanakan dapat merangsang ide-ide 

kreatif peserta didik yang dicermati dalam 

memecahkan masalah menunjukkan bahwa buku 

ajar. Buku ajar ini tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber informasi, tetapi juga sebagai alat yang 

memotivasi siswa untuk belajar secara mandiri. Hal 

yang dikembangkan sejalan dengan penelitian oleh 

Widyanti (2016) yang menekankan bahwa integrasi 

nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

mendorong mereka untuk mengeksplorasi 

pengetahuan lebih dalam. Selain itu Setiawan & 

Mulyati, (2020) mengungkapkan bahwa buku ajar 

yang dirancang dengan baik dapat berfungsi sebagai 

sumber belajar yang efektif, mendukung 

pembelajaran di luar kelas dan meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dengan 

demikian, buku ajar yang dikembangkan tidak hanya 

memenuhi kriteria praktis, tetapi juga berkontribusi 

pada pengembangan pengetahuan dan keterampilan 

siswa secara menyeluruh. 

Selanjutnya produk buku ajar pendekatan 

kontekstual berbasis kearifan lokal yang 

dikembangkan memenuhi kriteria keefisienan dalam 

proses pembelajaran, dengan respon positif dari 

siswa dan guru terhadap kemampuannya dalam 

menyesuaikan waktu dan jadwal pembelajaran. Hal 

ini karena melalui pendeketan kontekstual yang 

dilibatkan siswa merasa penting untuk mengikuti 

pembelajaran, dan materi yang dipelajari menjadi 

bermakna bagi siswa karena diterapkan langsung 
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dalam memecahkan berbagai permasalahan (Ahmad 

& Rohani, 2023). Buku ajar ini terbukti efektif dalam 

membantu mengatasi keterbatasan waktu belajar di 

kelas, serta berfungsi sebagai pedoman yang tepat 

dalam menyusun perencanaan pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Siregar et al. (2020) yang 

menekankan pentingnya bahan ajar yang dapat 

diakses dengan mudah dan fleksibel untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain itu, 

penelitian Kurniawan & Hayudi (2018) menunjukkan 

bahwa buku ajar yang dirancang secara efektif dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan kreativitas 

mereka. Oleh karena itu, buku ajar yang telah 

dikembangkan tidak hanya memenuhi standar 

praktis, tetapi juga berperan dalam meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam proses pembelajaran. 

Dari perspektif teoretis yang lebih luas, 

temuan penelitian ini menghubungkan dengan teori 

pembelajaran kontekstual, yang menekankan 

pentingnya mengaitkan materi ajar dengan 

pengalaman nyata yang dimiliki siswa. Pendekatan 

ini tidak hanya memperdalam pemahaman siswa, 

tetapi juga merangsang kreativitas mereka dalam 

menulis. Dengan demikian, buku ajar yang 

dikembangkan berfungsi tidak hanya sebagai sumber 

belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk 

meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis. 

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan buku ajar 

memberikan dampak positif yang konsisten terhadap 

keterampilan menulis. Materi ajar yang relevan 

dengan konteks lokal dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, khususnya dalam menulis teks 

deskripsi (Nurkhalis et al., 2023). Temuan ini 

menunjukkan bahwa ada kesamaan dalam hasil 

penelitian, yang menegaskan pentingnya integrasi 

kearifan lokal dalam pendidikan. Secara keseluruhan, 

penelitian ini memberikan bukti yang kuat tentang 

kepraktisan buku ajar berbasis kearifan lokal dalam 

meningkatkan kreativitas menulis siswa. 

Rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut mencakup 

eksplorasi lebih dalam mengenai metode pengajaran 

yang dapat lebih mengoptimalkan penggunaan buku 

ajar ini dalam konteks lokal. Oleh karena itu, 

pengintegrasian kearifan lokal dalam pendidikan 

tidak hanya berkontribusi pada peningkatan hasil 

belajar, tetapi juga memberikan siswa keterampilan 

yang relevan untuk diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. 

 

4. KESIMPULAN 

Menurut temuan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa buku ajar yang 

menggunakan pendekatan kontekstual yang 

berlandaskan kearifan lokal terbukti praktis dalam 

membelajarkan kreativitas siswa dalam menulis 

karangan deskripsi. Uji coba yang dilaksanakan 

menunjukkan bahwa siswa merasa senang dan 

antusias dalam menggunakan buku ajar tersebut. 

Selain itu, siswa juga menunjukkan motivasi, 

keterlibatan, dan kreativitas yang baik selama proses 

pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa 

pengintegrasian kearifan lokal dalam materi 

pembelajaran tidak hanya menjadikan pembelajaran 

lebih bermakna, tetapi juga dapat meningkatkan 

pengalaman belajar siswa secara keseluruhan. 

Dengan demikian, buku ajar ini dapat menjadi alat 

yang efektif dalam mengembangkan keterampilan 

menulis siswa, khususnya dalam menulis karangan 

deskripsi yang memerlukan imajinasi dan kreativitas. 

Berdasarkan kesimpulan yang disajikan diberikan 

saran agar pengembangan buku ajar ini dilakukan 

secara berkelanjutan dengan melibatkan umpan balik 

dari siswa dan guru. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa buku ajar tetap relevan dan sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran yang dinamis. 
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